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Pengantar Kepala BPPT 

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Mendikbudristek) meluncurkan program Beasiswa Pendidikan 

Indonesia (BPI) sebagai perpanjangan dari beasiswa yang 

dibiayai Dana Abadi Pendidikan dengan target khusus dosen, 

guru, calon dosen dan guru, siswa dan mahasiswa berprestasi 

nasional dan internasional, dan pelaku budaya. Untuk 

meningkatkan efektivitas pengelolaan BPI, Mendikbudristek 

memberikan amanat kepada Balai Pembiayaan Pendidikan 

Tinggi (BPPT) sebagai penyeleksi, pengelola, dan pengevaluasi 

program. BPPT secara efektif mulai bekerja pada bulan Oktober 

2022, melanjutkan peran dari Pusat Layanan Pembiayaan 

Pendidikan.  

Membangun Indonesia dari Timur merupakan buku hasil 

karya para penerima BPI yang mencoba menuangkan 

gagasannya secara tertulis untuk menyelesaikan permasalahan 

yang ada dengan kacamata keahlian masing-masing. Dilihat dari 

judul-judul tulisan yang disajikan, para penerima beasiswa 

mengangkat tema di bidang pangan dan pertanian, peternakan 

dan perikanan, kesehatan, teknologi dan lingkungan, serta sosial, 

budaya, dan humaniora.  

Konten yang diangkat di bidang pangan dan pertanian di 

antaranya adalah seputar perubahan iklim, penanganan 

organisme pengganggu tanaman, produk khas daerah, pertanian 

modern dan stunting. Tidak dapat dipungkiri, permasalahan yang 

diangkat merupakan hal-hal yang aktual dan sangat relevan di 

masyarakat saat ini. Tentu saja, solusi yang ditawarkan 

merupakan bagian dari penyelesaian secara teoretik dan praktik 

khas bagi masalah-masalah yang diangkat.  

Di tema peternakan dan perikanan, masalah produktivitas, 

penanganan limbah, dan pola pengelolaan integratif menjadi 
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konten dalam buku ini. Harapannya, strategi dan tawaran solusi 

yang disampaikan dapat bermanfaat secara praktis di masyarakat. 

Tulisan-tulisan di dalam tema kesehatan banyak 

mengangkat konten tentang hubungan alam dengan penyakit, 

kesehatan lingkungan, peranan kepemimpinan dalam kesehatan 

masyarakat, dan tentang air susu ibu (ASI) eksklusif. Kontribusi 

ini diharapkan menjadi bagian dari peningkatan wawasan 

pengetahuan yang dapat bermanfaat bagi masyarakat dan 

pengambil keputusan.  

Tata ruang, implementasi struktur tahan gempa, 

biodegradasi limbah dan penyiapan air bersih menjadi konten 

yang diangkat dalam tema teknologi dan lingkungan. Buah 

pikiran para penerima BPI ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi pemikiran bagi para pengambil keputusan di tingkat 

lokal sesuai dengan wilayah yang diangkat.  

Pelestarian budaya, antropologi masyarakat, konstruksi 

budaya adat, dan hubungan antara ekologi dan bahasa 

merupakan konten-konten yang diangkat dalam tema sosial, 

budaya, dan humaniora. Cukup banyak hal unik kekhasan 

masyarakat yang dijelaskan di dalam tema ini, sehingga dapat 

menjadi tambahan referensi bagi pengembangan kebudayaan 

dan kemasyarakatan di daerah setempat.  

Dapat disimpulkan bahwa buku ini memuat beberapa 

konten yang bersifat khas wilayah, produk unggulan, maupun 

permasalahan-permasalahan aktual yang diangkat dan diberikan 

solusi secara teoretik dan praktik. Semoga hasil karya para 

penerima BPI ini dapat diterima dan bermanfaat bagi masyarakat 

luas. Selamat membaca! 

Anton Rahmadi 
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Pengantar 

(Lurah BPI Unhas 2.0) 

Indonesia Timur perlu secara aktif berperan serta dalam 
menyelesaikan beragam dan kompleksnya masalah yang 
menghadang bangsa ini. Kami percaya bahwa tantangan ini 
memerlukan gagasan-gagasan konkret yang mampu memberikan 
solusi. Sebagai penerima Beasiswa Pendidikan Indonesia, buku 
ini kami persembahkan sebagai bentuk kontribusi kami yang 
tulus. Kami yakin bahwa ide-ide yang tertuang di dalamnya 
adalah sumbangan pemikiran yang berharga dan bermanfaat 
dalam rangka memajukan Indonesia secara menyeluruh. 

Dengan penuh semangat, kami menggabungkan 
berbagai tema yang berkaitan dengan isu-isu terkini dan 
berkelanjutan yang menjadi perhatian utama kami. Kami yakin 
bahwa dengan membahas tema-tema seperti pangan, pertanian, 
perikanan, kesehatan, teknologi, lingkungan, budaya, dan banyak 
lagi, kami dapat memberikan pandangan yang beragam dan 
inspiratif tentang bagaimana Indonesia dapat terus berkembang 
lebih baik lagi. 

Buku ini adalah bukti kolaborasi dan pemikiran 
mendalam yang kami dedikasikan untuk mencari solusi atas 
tantangan-tantangan yang dihadapi saat ini dan ke depannya. 
Kami percaya bahwa dengan pemahaman yang lebih mendalam 
dan kreativitas yang tak terbatas, kita dapat mengubah tantangan 
menjadi peluang dan meraih kemajuan yang lebih besar. 

Kami mengajak pembaca untuk menjelajahi buku ini, 
menggali pengetahuan baru, dan bersama-sama mengambil 
peran yang baik untuk membangun Indonesia. Melalui penelitian, 
tulisan, dan inovasi, kami berkomitmen untuk menjadi bagian 
dari solusi dan berusaha untuk menyebarkan pandangan kami 
demi kesejahteraan bersama. 

Terima kasih kepada Pemerintah Republik Indonesia, 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, beserta BPPT, atas 
kepercayaan yang telah diberikan kepada kami sebagai penerima 
Beasiswa Pendidikan Indonesia. Kepada semua yang telah 
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berkontribusi, mendukung, dan memotivasi pembuatan buku ini; 
Anda adalah bagian tak terpisahkan dari langkah-langkah kami 
dalam mewujudkan cita-cita membangun Indonesia dari Timur. 
Bersama, mari kita terus berjuang, berinovasi, dan berkarya 
untuk Indonesia maju.  

 

Darmawan Risal 
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Prolog 

Menatap masa depan Indonesia sebagai negara yang 

penuh dengan keberagaman tentu harus dengan langkah-langkah 

kolaborasi. Kolaborasi sangat tepat digunakan dalam negara yang 

menganut sistem negara kesatuan. Dulu, nenek moyang kita 

menyebutnya gotong royong, atau kerja sama. Pendidikan modern 

masa kini menyebutnya penguasaan empat kompetensi atau 4C, 

yakni critical thinking, communication, collaboration, dan creativity. Salah 

satunya menyebutkan tentang collaboration. Kolaborasi dapat 

diterapkan dalam berbagai lini kehidupan, termasuk dalam 

menjalani proses pendidikan dan membangun negara Indonesia. 

Dalam menjalankan prinsip kolaborasi, kerja-kerja 

individu bukan berarti harus diabaikan, tetapi bagaimana mengatur 

kerja-kerja individu tersebut menjadi satu kekuatan. Kebutuhan 

akan pentingnya kerja kolaborasi merupakan respons dari tingkat 

permasalahan yang semakin kompleks. Permasalahan yang dihadapi 

di Indonesia rata-rata melibatkan dua atau tiga persoalan. Jadi 

untuk mengatasinya, perlu melibatkan dua atau tiga bidang 

keilmuan. Misalnya masalah stunting di Indonesia, setidaknya 

berawal dari tiga persoalan di masyarakat, yakni persoalan ekonomi, 

budaya, dan pendidikan. Oleh karena itu, penanganan stunting ini 

perlu menggunakan tiga pendekatan, yakni pendekatan ekonomi, 

pendekatan budaya, dan pendekatan pendidikan, lalu dibahas dalam 

perspektif kesehatan. Cara kerjanya pun harus secara simultan 

untuk hasil yang efektif. Inilah yang dimaksud kolaborasi.  

Memandang rumitnya persoalan di atas, pengurus awardee 

BPI Kelurahan Universitas Hasanuddin 2.0 mengambil langkah 

awal dengan mencoba menelusuri isu-isu kekinian yang terjadi di 

Indonesia. Langkah tersebut dilakukan dengan melihat isu-isu dan 

mengumpulkannya dalam satu buku kumpulan esai yang ditulis 

oleh para awardee BPI Universitas Hasanuddin. Buku ini ditulis 

dalam bentuk artikel ilmiah populer dengan bahasa yang sederhana 
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dan mudah dimengerti oleh seluruh kalangan pembaca. Harapan 

utamanya adalah isu tersebut terlebih dahulu sampai dan dipahami 

oleh banyak orang, termasuk pembaca di luar disiplin ilmu penulis 

esai. Paling tidak, buku ini merupakan sumbangsih awal pemikiran 

para awardee Beasiswa Pendidikan Indonesia (BPI) sebelum 

menyempurnakannya dalam bentuk skripsi, tesis, dan disertasi.  

Keputusan untuk menuliskan isu-isu tersebut dalam artikel 

ilmiah populer (esai) adalah salah satu strategi mendekatkan isu 

tersebut kepada pembaca. Dengan bahasa sederhana dan populer, 

isu-isu mengenai pangan, kesehatan, teknologi, lingkungan, dan 

sosial-budaya dikemas dalam satu buku. Karena kemasannya 

seperti bungai rampai bermacam keilmuan, judulnya pun 

dinamakan Membangun Indonesia dari Timur: Isu-Isu Terkini dan 

Berkelanjutan. Tema-tema yang diangkat seputar masalah kekinian 

dengan mengedepankan prinsip-prinsip yang berkelanjutan. Selain 

itu, para penulisnya (awardee BPI Unhas) yang semuanya berasal 

dari Indonesia wilayah timur, yang meliputi Sulawesi Selatan, 

Sulawesi Barat, Gorontalo, Maluku, Papua, Papua Barat, 

Kalimantan Selatan, Kalimantan Utara, dan Kalimantan Timur 

menjadikan inspirasi bahwa isu-isu dalam buku ini sebagai 

sumbangsih pemikiran untuk pembangunan Indonesia, khususnya 

di wilayah timur.  

Buku ini berisi 51 artikel ilmiah populer dari para awardee 

BPI Unhas yang kemudian dibagi menjadi 5 bab utama, yakni bab 

1 tentang isu-isu pangan dan pertanian; bab 2 tentang isu-isu 

peternakan dan perikanan; bab 3 tentang isu-isu kesehatan; bab 4 

tentang isu-isu teknologi dan lingkungan; dan bab 5 tentang isu-isu 

sosial, budaya, dan humaniora. Isu-isu pangan dan pertanian pada 

dasarnya menyoroti potensi-potensi alami sumber pangan yang 

tidak merusak lingkungan. Potensi tersebut lalu diberikan sentuhan 

teknologi yang ramah lingkungan. Sementara, isu-isu peternakan 

dan perikanan juga berusaha mengeksplorasi potensi peternakan 
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dan perikanan di Indonesia Timur dengan prinsip-prinsip yang 

berkelanjutan.  

Bab 3 yang membahas tentang isu-isu kesehatan tidak 

kalah menariknya. Beberapa awardee berusaha memberikan solusi 

penanganan stunting di Indonesia dengan pendekatan budaya dan 

pendidikan. Selain itu, juga beberapa artikel membahas tentang 

kepemimpinan kesehatan masyarakat sebagai solusi meningkatkan 

derajat kesehatan di masyarakat. Pada bab 4, awardee banyak 

mengangkat isu pendekatan budaya dalam menerapkan teknologi 

tepat guna, serta bagaimana teknologi tersebut tetap ramah 

lingkungan dan berkelanjutan. Terakhir pada bab 5, isu-isu sosial, 

budaya, dan humaniora semakin variatif. Bagaimana bahasa dan 

budaya saat ini menjadi kunci membaca dan memahami wacana 

yang berkembang di masyarakat. Selain itu, budaya dan 

kajian-kajian sosial menjadi isu kekinian yang turut menopang jati 

diri bangsa Indonesia.  

Sekali lagi, inilah kolaborasi. Kolaborasi para awardee BPI 

Universitas Hasanuddin melihat dan membahas isu-isu kekinian 

dan berkelanjutan. Meski demikian, harus diakui bahwa buku ini 

masih jauh dari sempurna. Namun, inilah bentuk sumbangsih 

pertama kami untuk negeri sebagai awardee Beasiswa Pendidikan 

Indonesia. Selanjutnya, isu dan ide kreatif lainnya akan kami 

sempurnakan dalam tulisan yang lebih lengkap dalam bentuk 

skripsi, tesis, dan disertasi. Akhir kata, semoga buku ini bermanfaat 

bagi pembaca dan semakin memotivasi para awardee untuk menulis 

dan berkontribusi untuk negeri, Indonesia yang kami cintai. Terima 

kasih.  

Makassar, 4 September 2023    

   

Syamsul Rijal 

 (editor) 
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Epilog 

Pada akhirnya, kita harus akui bahwa tidak satu pun 

ilmu di dunia ini yang mampu berdiri secara mandiri. Selalu ada 

korelasi antara satu ilmu dengan ilmu lainnya. Apalagi tantangan 

permasalahan masyarakat saat ini yang semakin kompleks, 

membuat satu ilmu harus berkeja sama dengan ilmu lain untuk 

menyelesaikan masalah yanga ada. Pemikiran inilah yang 

mendasari banyaknya ilmu-ilmu terapan yang lahir saat ini. 

Kompleksitas kehidupan manusia membuatnya semakin 

diperlukan. 

Begitu juga isu-isu yang diangkat dalam buku ini, hampir 

semuanya berkaitan dengan ilmu lain. Kita dapat melihat 

beberapa catatan dalam buku ini tentang permasalahan 

kesehatan, yang posisinya tidak bisa dilepaskan dari kebiasaan 

sosial dan budaya masyarakat. Di sisi lain, ilmu-ilmu sosial juga 

menghampiri dan mengajak ilmu eksakta untuk bekerja sama 

menyelesaikan masalah sosial. Kita bisa melihat, bagaimana 

ekologi dan bahasa saling memengaruhi; sehingga keduanya 

dapat dipadukan untuk menjadi alat pelestarian lingkungan. 

Yang tak kalah menariknya lagi, bagaimana linguistik (ilmu 

bahasa) menjadi salah satu instrumen penting dalam 

menciptakan kecerdasan buatan (artificial intellegence), atau 

sering disingkat AI. Ternyata, proses kerja AI telah 

memanfaatkan kode-kode linguistik (bahasa) ke dalam sistem 

algoritma komputer. 

 Tantangan terbesar yang dihadapi manusia di bumi saat 

ini adalah pemanasan global. Ini adalah isu yang rumit dan 

kompleks. Semua disiplin ilmu diperlukan kajiannya untuk 

memecahkan masalah pemanasan global ini. Dalam buku ini, 

beberapa artikel membahas tentang kehidupan yang 

berkelanjutan. Kehidupan yang berkelanjutan itu dilihat dari 
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disiplin ilmu pertanian, peternakan, dan perikanan yang 

menghasilkan pangan yang ramah lingkungan. Berbagai strategi 

dan penelitian diisukan dalam buku ini, tentang bagaimana 

pangan tetap harus diproduksi tanpa harus merusak alam dan 

lingkungan dan tentunya selalu memperhatikan prinsip hidup 

yang berkelanjutan sesuai poin-poin yang disebutkan dalam 

Suistanable Development Goals (SDGs).  

Pemanasan global saat ini melahirkan berbagai masalah, 

salah satunya adalah perubahan iklim. Perubahan iklim 

menyebabkan cuaca ekstrem di bumi, seperti kemarau panjang, 

kekeringan, banjir, dan kelaparan. Bumi seolah-olah terbagi 

menjadi dua, salah satu belahannya mengalami musim hujan 

sementara di belahan bumi lain mengalami kemarau. Dampak 

dari banjir dan kekeringan ini secara pelan-pelan direspons para 

awardee BPI dalam buku ini. Terutama para akademisi dari 

disiplim ilmu kesehatan. Intinya, banjir, kemarau, dan kelaparan 

melahirkan berbagai penyakit dalam masyarakat. Inilah yang 

menjadi masalah besar dalam kesehatan, yang tentunya 

melibatkan masalah-masalah sosial dan ekonomi.  

Isu-isu yang diangkat dalam buku ini memang layak 

disebut isu kekinian dan berkelanjutan, sesuai dengan judulnya. 

Terimalah persembahan ide-ide dari para awardee BPI Universitas 

Hasanuddin ini sebagai pemikiran awal. Selanjutnya, ide dan 

gagasan ini akan disempurnakan dalam penelitian lengkap, baik 

dalam skripsi, tesis, disertasi, atau postdoctoral nantinya. Terima 

kasih. Semoga bermanfaat, amin.   


